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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi dan untuk menghindari kesalahpahaman,
maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang tedapat dalam skripsi ini. Adapun judul
skripsi yang dimaksud adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Blanded Learning Terhadap
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas VIII Di Mts Negeri 01 Way Kanan”.
Adapun uraian beberapa pengertian istilah yang pelu dijelaskan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran menurut Trianto (Dalam Gunarto, 2013:15) adalah suatu perencanaan
atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial.> Model Pembelajaran merupakan suatu bentuk dari pendekatan yang
digunakan untuk membentuk perubahan prilaku peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi
dalam proses pembelajaran.?
2. Blended Learning
Blended Learning merupakan pembelajaran berbasis online yang mengkombinasikan
pembelajaran dikelas.” Blended Learning adalah gabungan pembelajaran langsung dan
pembelajarann online. Peserta didik harus mencari gaya belajar yang aktif sesuai dengan dirinya
sendiri. Pembelajaran Blanded Learning sendiri mengggunakan pengembangan teknologi yang
ada dan berkembang pada saat ini.’
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia melakukan
dan ikut serta dalam proses pembelajaran. ® Hasil belajar peserta didik pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku dalam hasil belajar tidak hanya satu aspek saja
tetapi luas, yaitu mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Berdasarkan pengertian
tersebut maka bisa disimpulkan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar meliputi perubahan tingkah laku dalam aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.
4. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan suatu pelajaran yang menelaah tentang asal-
usul, perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi
dalam sejarah Islam dimasa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah
kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad saw. sampai masa Khulafaurrasyidin.®

2 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran ,(Deepublish, 2020), 12.

® ponidi Utami DKk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021),11.

* Rahmawida Putri , Model Blended Learning Berbasis Quided Inquiry (Penerbit Tahta Media Group),12.

® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Kencana, 2015), 1.

® Dani Fimansyah, ‘'Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika™', Judika
(Jurnal Pendidikan Unsika), no 3.1 (2015), 37 <https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/view/199>.

" Teni Nurrita ,"Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’", Misykat: Jurnal lImu-
llmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah 3, no.1 (2018),175 <https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171>.

® Nurjannah, "Menemukan Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”, Al-Tadabbur, no 2.1
(2016), 2 <http://journal.iain-ternate.ac.id/index.php/altadabbur/article/view/48>.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan membutuhkan pendidikan.’ Karena Pendidikan
merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh semua manusia.Manusia tidak akan mampu hidup
dengan normal atau wajar tanpa adanya proses pendidikan baik dari dalam lingkungan keluarga,
pegaulan maupun sekolah. Semua proses pengembangan pribadi dalam manusia yang mencakup
aspek jasmani, akal, dan hati disebut dengan pendidikan.

Pendidikan juga merupakan usaha pebaikan, penguatan dan penyempurnaan terhadap seluruh
kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga didefinisikan sebagai suatu usaha manusia
dalam membentuk kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai agama dan kebudayaan yang ada
dalam masyarakat. *°

Pendidikan bisa kita dapatkan dimanapun dan kapanpun baik itu di sekolah formal) maupun
pendidikan luar sekolah (non formal). Dan pengertian Pendidkan sendiri menurut UU no 20 tahun
2003 tentang SIDIKNAS adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dalam proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™*

Selain beberapa pengertian di atas Agama Islam juga sangat memperhatikan Pendidikan baik
pendidikan agama maupun pendidikan lainnya untuk menjalani kehidupan. Pendidikan menurut
persefektif Al-Qur’an sendiri diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara terencana dan
betahap untuk membeikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepaa peserta didik sebagai
bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT di muka bumi.?
Dalam melaksanakan tugas sebagai khalifah di muka bumi ini manusia harus memiliki
pengetahuan, baik dalam aspek spiritual ataupun kebutuhan ilmu yang lain . Dalam Islam sendiri
Allah mengingatkan kita untuk bisa seimbang dalam menjalani kehidupan sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Q.S Al-Qasas:77 yaitu sebagai berikut:

3 3L Cﬁ Y, _J.su @ nefis s 9:,@ Gl g el L5 Y 5 al Sy a6t é;_g
2N
Lps il L2y A Oy

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Didalam ayat di atas sangat jelas bahwa Allah meminta kita untuk menyeimbangkan
kehidupan baik akhirat maupun dunia. Dan keseimbangan tersebut bisa kita dapatkan dengan
pengetahuan lewat bebagai pendidikan. Sebuah pendidikan mampu melahirkan pengetahuan dan
manusia yang kompeten juga unggul harus memenuhi komponen-komponen yang ada seperti
pendidik, peserta didik, kurikulum, proses belajar-mengajar, dan sarana-prasarana. Dari beberapa
komponen pendidikan tersebut yang menarik adalah pada proses pembelajaran. Karena dalam
komponen ini terjadi interaksi timbal balik antar individu, yaitu antara guru dan murid. Selain itu
proses pembelajaran menjadi faktor penentu terserap atau tidaknya ilmu pengetahuan yang

® Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 2.

10 salminawati, Muhammad Shaleh Assingkily, Filsafat Ilmu Pendidikan Dasar Islam (Sebuah Pengantar Filosofi dan
Aplikasi Pendidikan Islam Jenjang MI/SD) (Y ogyakarta: K-Media,2018), 55.

" Setjen DPR RI, “J.D.LH. - Dewan Perwakilan Rakyat® <https://www.dpr.go.id/jdin/uu/year/2003> 6

12 Hamzah Djunaid, "Konsep Pendidikan Dalam Alquran (Sebuah Kajian Tematik)" | Djunaid | Lentera Pendidikan :
Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan, no 1, 143 <http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/view/521>.
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diajarkan.Oleh Karena itu seorang pendidik harus mampu mengolah dan mengatur proses
pembelajaran menjadi sebaik mungkin supaya peserta didik temotivasi dan kemauan belajarnya
tinggi . Kesuksesan pembelajaran akan terlaksana bila semua komponen saling berhubungan,
saling tergantung, dan saling menentukan satu sama lain. Setiap komponen memiliki fungsi
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.Tetapi komponen utama yang
berpengaruh besar adalah Guru atau pendidik, karena guru adalah ujung tombak yang
behubungan langsung dengan peserta didik atau lebih seirng disebut sebagai orang tua ketika di
sekolah . Selain guru dan juga peserta didik memegang peranan penting dan merupakan unsur
penentu dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan formal banyak ditentukan oleh
keberhasilan pembelajaran yang merupakan perpaduan antara guru dan peserta didik.

Guru pada saat ini dituntut tidak hanya mampu mengajar dan mengelola kegiatan kelas dengan
efektif, namun juga dituntut untuk mampu membangun hubungan yang efektif dengan siswa dan
komunitas sekolah, menggunakan teknologi untuk mendukung peningkatan mutu
pengajaran.Terlebih dalam keadaan pandemi covid-19 ini. Dimana seluruh penduduk dunia
digemparkan oleh virus corona atau sering di sebut dengan covid-19.

Awal mula virus ini berasal dari kota Wuhan China. Virus ini termasuk salah satu virus yang
penularannya sangatlah mudah dan cepat. Sekarang virus ini sudah menyebar hampir keseluruh
penjuru dunia. 215 Negara di dunia terkena dampak virus ini dan banyak mengalami perubahan
dari semua asepek kehidupan baik dari segi ekonomi, pembangunan, dan juga pendidikan.
Berbagai inovasi dilakukan dalam mencari jalan keluar meskipun dalam masa pandemi covid-19
yang tentu merubah semua kebiasaan mulai dari tidak berkerumun, memakai masker, mencuci
tangan dan kebijakan lainnya yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Untuk melepas mata rantai
penyebaran virus ini melalui kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pemerintah melarang
sekolah dan semua instasi pendidikan untuk melakukan pembelajaran tatap muka dan
melakukannya secara daring atau online. Sekolah diharuskan melakukan pembelajaran secara
online dan tentu itu bukan hal yang mudah karena itu membuat semua komponen dalam
pembelajaran harus bisa menyesuaikan kondisi yang ada. Pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi, bagi sebagian sekolah yang sudah mengenalkan atau mungkin
menggunakan teknologi pada sistem pembelajarannya tidak terlalu sulit untuk melakukan
pembelajaran secara daring, tapi untuk sekolah yang hanya mengandalkan pembelajaran
tradisonal atau konvensional hal tersebut merupakan sebuah masalah baru, dimana mereka harus
mengenalkan kepada guru, murid dan juga orang tua agar proses pembelajaran mampu mencapai
tujuan yang sudah di tetapkan.

Sistem pembelajaran online atau daring adalah pembelajaran yang berlangsung tanpa tatap
muka dengan bantuan teknologi smartphone atau leptop melalui platform yang ada seperti
Whatsapp Grub, Google Clasroom, Google Form, Google Meet, Zoom, Edmodo, E-learning dan
platform lainnya. Semua materi dan bahan ajar disampaikan secara online, interaksi dan juga
evaluasi dilakukan secara online. Pembelajaran online ini sangat erat kaitannya dengan teknologi
sehingga dalam pelaksanaannya membutuhkan alat seperti leptop, komputer dan smartphone juga
jaringan internet hal ini juga menjadi sebuah masalah dalam pelaksanaan daring, karena tidak
semua peserta didik memiliki alat dan kuota internet juga jaringan yang baik untuk mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal atau setidaknya sistem ini
berjalan dengan efektif perlu kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak yaitu pemerintah,
pihak sekolah, orang tua dan peserta didik itu sendiri. Sistem pembelajaran daring mungkin bagi
sebagian kalangan merupakan sebuah inovasi yang dapat digunakan dalam pembelajarannya
tetapi bagi sebagian yang lain sistem pembelajaran ini sangat sulit untuk diterapkan karena
berbagai kendala dan juga masalah yang ada di lapangan.

Dengan berbagai kendala dan masalah yang disebutkan di atas bukan berarti sistem
pembelajaran daring tidak memiliki kelebihan. Pembelajaran ini tentunya memiliki dampak yang
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berbeda-beda pada setiap orang tergantung kondisi yang dialami. Berdasarkan berbagai refrensi
yang ada kelebihan pembelajaran daring yaitu membuat peserta didik lebih mandiri, menciptakan
interaksi yang baik antar guru dan peserta didik, memberikan lebih banyak pengalaman belajar,
bisa belajar dimana saja, dan mempermudah belajar karna materi bisa di akses kapan saja. **

Dalam sebuah survei pembelajaran daring yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada 13-20 April 2020 terhadap 1.700 peserta didik melalui polling online
menunjukkan hasil bahwa dari 1.700 responden sebanyak 73,2% responden merasa keberatan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 26,8 % yang tidak merasa keberatan . Bentuk
penugasan yang tidak disukai adalah membuat video 55,5 %, mengerjakan soal pilihan ganda
44,5%, merangkum bab materi 39,4 % dan menulis soal yang ada dalam buku serta jawabanya
sebanyak 25,6%. Dari 1.700 responden, ada 77,8 % yang mengalami kesulitan karena semua guru
memberikan tugas sehingga menumpuk dengan kurun waktu yang sempit. Sedangkan 37,1 %
responden mengeluhkan deadline tugas yang sempit sehingga membuat siswa kurang istirahat
dan kelelahan."* Berdasarkan survei tersebut bisa kita mengambil kesimpulan bahwa sistem
pembelajaran daring yang diterapkan belum berjalan dengan efektif dan dirasa belum nyaman
untuk dijalankan. Sebenarnya sistem pembelajaran apapun bisa diterapkan dan dijalankan dengan
efektif jika adanya kerjasama antar semua pihak yang berkaitan yaitu pemerintah, lembaga
sekolah, guru, orang tua, masyarakat dan lingkungan pendidikan lainnya.

Pada Juni 2021 peserta didik belajar secara PTM terbatas, hal tersebut dilakukan karena
dikhawatirkan terjadi learning loss karena peserta didik terlalu lama belajar di rumah atau online.
Meskipun begitu PTM terbatas dilakukan dengan jumlah peserta didik yang hanya 50% secara
bergantian dan juga waktu yang sangat sedikit sehingga membuat materi pembelajaran tidak
dapat diberikan secara maksimal dan masih harus memperhatikan protokol kesehatan yang
berlaku. Seiring dengan semakin membaiknya situasi covid-19 dan banyaknya kendala ketika
pembelajaran daring dan PTM terbatas yang sebelumnya diterapkan, maka Empat kementerian
yaitu kementerian dalam negeri, kementerian agama, kementerian kesehatan dan juga
Kemendikbudristek telah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) bahwa mulai Januari
2022 semua satuan pendidikan pada wilayah PPKM level 1, 2 dan 3 wajib melaksanakan PTM
terbatas 100% dan kantin, ekstrakulikuler serta pedagang sudah diperbolehkan dengan syarat
harus tetap menjaga kesehatan lingkungan. Dengan begitu peserta didik artinya selama dalam
kurun 2021-2022 melakukan beberapa perubahan dalam pembelajaran mulai dari belajar di
rumah atau online lalu tatap muka terbatas 50 % dan yang terakhir tatap muka 100% atau offline.

Sejarah merupakan bagian penting dari perjalanan sebuah umat, bangsa, negara, maupun
individu. Keberadaan sejarah merupakan bagian dari proses kehidupan itu sendiri. Oleh
karenanya tanpa mengetahui sejarah, maka proses kehidupan tidak akan dapat diketahui (Syukur
Fatah 2010:13). Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikutum Madrasah
Tsanawiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengataman dan pembiasaan. Dan di era milenial
saat ini begitu banyak peserta didik yang mengganggap bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam hanya sebuah pelajaran tambahan, dan banyak peserta didik yang pengetahuan tentang
Sejarah Islam nya masih sangat minim bahkan pengetahuan yang jelas sudah dipelajari dalam
kelas pun tidak mereka ingat kembali, oleh karena itu peneliti memilih mata pelajaran Sejarah

 yuliani dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan 24.
* Mediana,"Survei KPAI: Siswa Tidak Bahagia dengan Pembelajaran Jarak Jauh", kompas.id, 2020

<https://www.kompas.id/baca/dikbud/2020/04/27/survei-kpai-siswa-tidak-bahagia-dengan-pembelajaran-jarak-

jauh>.
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Kebudayaan Islam untuk melihat bagaimana hasil belajar peserta didik di MTs Negeri 01 Way
Kanan pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik setelah kegiatan
belajar mengajar dan bukti keberhasilan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan sesuai dengan tujuan itu sendiri
jelas harus melalui aktifitas belajar dan pengalaman belajar yang baik. Hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal mulai dari intenal peserta didik contohnya seperti motivasi belajar
dan kemauan belajar yang ada dalam diri peserta didik itu sendiri, dan faktor eksternal yaitu
faktor dari luar seperti suasana belajar, metode dan model yang digunakan, Guru dan lainnya.
Dalam hal ini jelas guru memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan pengalaman
belajar yang baik, mulai dari memilih metode belajar, strategi dan media belajar guru
harusmelihat situasi dan kondisi serta harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik.

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan saat ini terlebih setelah melewati fase
pandemi covid-19 lalu masuk ke fase endemi covid-19 ada beberapa model pembelajaran yang
dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif para peserta didik, menuntut peserta
didik untuk lebih aktif, kreatif, dan lebih siap untuk menerima materi pembelajaran. Salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Blended
Learning. Blended Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu
memberikan ruang kepada peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri dan
mampu meningkatkan efektifitas dan efesiensi serta motivasi peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan Pra Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Januari 2022,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Way Kanan diketahui telah menggunakan model pembelajaran
Blended Learning dalam pembelajarannya. Selama pembelajaran daring peserta didik mengalami
banyak kendala mulai dari sulitnya memahami materi karena terbiasa di jelaskan langsung oleh
guru, siswa yang tidak mengikuti kegiataan belajar karena tidak memiliki kuota serta proses
pembelajaran yang pasif dan membosankan, peserta didik juga belum memaksimalkan
penggunaan android dalam belajar, hal tersebut dikatakan langsung oleh Guru Sejarah
Kebudayaan Islam yaitu Ibu Yeti Hartati S.Pd.I Selain itu beliau juga menjelaskan bahwa beliau
biasanya mengajar menggunakan metode konvensional dimana proses pembelajaran bepusat pada
guru, beliau juga menggunakan metode diskusi dan resitasi.Selama pembelajaran daring peserta
didik hanya memanfaatkan buku LKS dan menggunakan aplikasi Whatsapp grup untuk kegiatan
belajar. Lalu ibu Yeti Hartati S.Pd.I juga menjelaskan bahwa beliau sangat kesulitan ketika
beliau memberikan tugas kepada peserta didik, hal tersebut dikarenakan ketika pengumpulan
tugas harus dilakukan secara personal chat, cara tersebut membuat evaluasi membutuhkan
banyak waktu. Terlebih kelas VIII memiliki 5 kelas meskipun dari kelima kelas tersebut mungkin
hanya 50 % yang mengumpulkan tugas.

Sedangkan selama PTM terbatas 50% pembelajaran berlangsung sangat singkat, hanya 30
menit/mata pelajaran hal tesebut mengakibatkan materi yang disampaikan sangat singkat dan
proses pembelajarannya pun tidak berjalan maksimal, kepuasan belajar jadi kurang dan karena
terbiasa belajar daring suasana di kelas cenderung lebih pasif, dan peserta didik susah beradaptasi
dengan PTM vyang dilakukan, selain itu beliau juga berkata bahwa Guru mengalami sedikit
kesulitan karna harus mengajar satu kelas dengan dua waktu meskipun sama materi yang harus
diajarkan. Tetapi setidaknya PTM mampu mengurangi sedikit permasalahan pembelajaran daring
atau online.

Semua pemasalahan yang disebutkan di atas jelas memberikan dampak terhadap hasil belajar
peserta didik di Mts Negeri 01 Way Kanan berikut adalah daftar penilaian hasil belajar pada saat
Penilaian Akhir Semester (PAS) semester Ganjil kelas VIII dengan nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) 75 dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.



Tabel 1. 1 Daftar nilai semester Ganjil kelas V111 SKI

Nilai Peserta Didik Semester
NO KELAS canl Pesiiglgri]dik
>75 <75
1 VI U 20 2 22
2 VIl 1 22 13 35
3 VIII. 2 22 12 34
4 VIII. 3 25 8 33
5 VIII. 4 24 6 30
JUMLAH 113 41 154

Berdasarkan semua masalah yang terjadi jelas hal itu sangat berdampak kepada hasil belajar
peserta didik. Terbukti dengan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di atas yaitu 73% peserta
didik memiliki nilai yang lebih tinggi atau sama dengan KKM dan 27% peserta didik masih
memiliki nilai yang rendah di bawah KKM.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berkaitan
dengan model pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar dengan judul penelitian:
Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Siswa Kelas VII1 Di Mts Negeri 01 Way Kanan.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah yang teridentifikasi
dalam penelitian ini adalah :

a. Kurangnya kemauan belajar yang timbul dari dalam diri peserta didik dan pembelajaran yang
berpusat kepada guru juga peserta didik yang pasif.

b. Belajar secara online di masa pandemi covid 19 ini mengakibatkan peserta didik kurang
memahami materi sehingga hasil belajar peserta didik masih ada yang rendah dan masih
banyak peserta didik yang tidak mengerjakan tugas.

c. Peserta didik yang kurang memanfaatkan pengunaan android untuk belajar.

d. Waktu belajar yang singkat saat PTM terbatas dan peserta didik yang sulit berdaptasi karena
terbiasa daring

e. Di Mts Negeri 01 Way Kanan telah menerapkan model pembelajaran blended learning

2. Batasan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas agar pembahasan tidak
terlalu luas dan dapat fokus maka peneliti melakukan batasan masalah penelitian, adapun batasan
pada penelitian ini adalah :

a. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTS Negeri 01 Way Kanan

b. Pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap hasil belajar peserta didik hanya
diukur pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas VIII di MTS Negeri 01 Way Kanan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui “Pengaruh
model pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas
VIII Di Mts Negeri 01 Way Kanan

F. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan penelitian yang dilakukan kelak dapat bermanfaat pada beberapa kalangan
antara lain:
1. Peneliti
Mengetahui kualitas pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap hasil belajar
sejarah kebudayaan islam siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Way Kanan.
2. Guru
Memberikan refrensi untuk dapat kembali menerapkan model pembelajaran Blended Learning
untuk meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa kelas VIII di MTs Negeri 1
Way Kanan.
3. Siswa
Agar peserta didik memiliki motivasi dan keinginan dalam proses pembelajaran dengan
diterapkannya model pembelajaran Blended Learning .

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sama dengan tema peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian relevan yang diteliti oleh Senja Shaldy Gemilang, bahwa Berdasarkan Hasil uji
Indepedent-Sample T Test menunjukan taraf signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari a =
0,05 (Sig < 0,05 ) yang berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hasil uji statistik ini
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan Pembelajaran Blended Learning berbasis STEM tidak sama atau dengan kata
lain terdapat perbedaan. Melihat nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih besar dari
nilai post-test kelas kontrol maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Blended Learning
berbasis STEM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah sama-sama
menggunakan Blended Learning tetapi penelitian ini bebasis pendekatan STEM berbantuan
Schoology sedangkan peneliti hanya Blended learning saja. Sehingga hasil dari penelitian
diatas setidaknya mampu memberikan sumbangsih ide referensi bagi peneliti dalam menggali
landasan teori karena kesamaan penggunaan Blended Learning. Perbedaannya adalah jika
dalam penelitian yang dilakukan Senja Shaldy mencari pengaruh terhadap kemampuan
berfikir kritis peserta didik, sedangkan dalam penelitian ini peneliti mencari pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Perbedaan yang lain juga terletak pada subjek
penelitiannya yaitu Sman 2 Bandar Lampung , sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa
kelas VIII Di Mts Negeri 1 Way Kanan. Perbedaan yang lainnya juga terlihat dibagian jenis
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penelitian ini menggunakan quasy eksperimen design sedangkan penelitian yang sekarang
dilakukan peneliti menggunakan jenis penelitian ex post facto. *°

2. Penelitian relevan yang diteliti oleh Abroto, Maemonah, Nelsa Putri Ayu, berdasarkan
penelitian tesebut menyatakan bahwa setelah dilakukan penelitian dan dilakukan perhitungan
yaitu (1) adanya perbedaan motivasi belajar peserta didik melalui model pembelajaran
blended learning dengan peserta didik yang mengguankan model pembelajaran konvensional,
(2) adanya perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakann model pembelajaran
blended learning jika di bandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional, (3) terdapat perubahan peningkatan motivasi belajar peserta
didik dalam penggunaan model pembelajaran blended learning (4) terdapat perubahan
peningkatan hasil belajar peserta didik selama menggunakan model pembelajaran blended
learning.
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah sama-sama
menggunakan Blended Learning dan hasil belajar dalam penelitiannya. Dari jurnal penelitian
tersebut dapat memberikan banyak sumbangsih berpikir bagi penulis dalam memahami
blended learning dan bagaimana pengaruhnya didalam hasil belajar. Pebedaan telihat pada
tujuan penelitian jika penelitian ini betujuan meningkatkan motivasi dan hasil belajar,
sedangkan peneliti hanya bertujuan mencari pengaruh terhadap hasil belajar. Perbedaannya
juga teletak pada subjek penelitiannya pada penelitian ini subjeknya adalah peserta didik di
Sekolah Dasar, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian siswa kelas VIII Di Mts
Negeri 1 Way Kanan. Perbedaan yang lainnya adalah penelitian ini menggunakan jenis
penelitian quasy ekspeimen desain sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan peneliti
menggunakan jenis penelitian ex post facto. *°

3. Penelitian relevan yang diteliti oleh Imamul Khaira, Evi Susilawati, Ahmad Fikri Iskandar,
berdasarkan penelitian tesebut menyatakan bahwa setelah dilakukan penelitian dan
perhitungan menggunakan uji one sample T-test. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa t-hitung 59.591 > t-tabel 2.042 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan Model Pembelajaran Blended Learning terhadap hasil belajar Mata kuliah
Manajemen Sumber Daya Manusia.
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah sama-sama
menggunakan Blended Learning dan mencari pengaruhnya terhadap hasil belajar dalam
penelitiannya. Dari prosiding seminar nasional tersebut dapat memberikan banyak
sumbangsih berpikir bagi penulis dalam memahami blended learning dan bagaimana
pengaruhnya didalam hasil belajar serta memberikan pemahaman dalam pengolahan data
penelitian karena instrumen penelitiannya sama-sama menggunakan angket. Perbedaan
penelitian ini yaitu Model pembelajaran yang digunakan sedikit berbeda dengan yang sedang
diteliti, peneliti menggunakan model pembelajaran Blended Learning saja sedangkan
penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning bebasis google
classroom. Lalu Perbedaan yang lainnya adalah subjeknya adalah mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Setia Budi Mandiri Medan tahun pelajaran 2017/2018, sedangkan
peneliti menggunakan subjek penelitian siswa kelas VIII Di Mts Negeri 1 Way Kanan.
Perbedaan yang lainnya adalah penelitian ini menggunakan jenis quasy ekspeimen design

B Senja Shaldy Gemilang, Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Berbasis Pendekatan STEM Berbantuan
Schoology “Pada Materi Gelombang Bunyi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Sman 2 Bandar Lampung “
(Skripsi, UIN Raden Intan, 2020), 3

'® Abroto, Maemonah, Nelsa Putri Ayu, “Pengaruh Blended Learning dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar”. Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 3, No 5, (2021): 7, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.703
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sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan peneliti menggunakan jenis penelitian ex post
facto. '

4. Penelitian relevan yang diteliti oleh Dian Indah Suciati, berdasarkan analisis data diketahui

hasil penelitian bahwa penerapan pembelajaran Blended Learning meliputi tiga proses yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. (1) Pada tahap perencanaan pada penerapan
pembelajaran Blended Learning di MI Ma'arif Mayak Ponorogo berupa: menentukan
aplikasi pembelajaran yang menggunakan whatsapp dan google form, pendataan kondisi dan
nomor telepon siswa dengan membuat grup whatsapp, menyiapkan RPP, menyiapkan bahan
materi, menentukan media pembelajaran. (2) Pada tahap pelaksanaan pembelajaran Blended
Learning di MI Ma’arif Mayak Ponorogo antara lain: kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup pembelajaaran. Kegiatan pendahuluan berupa salam, pembiasaan, dan pengisian
absen melalui list nama yang dibuat guru. kegiatan inti berupa penyampaian materi dan sesi
tanya jawab. Kegiatadan penutup berisikan kesimpulan dan penugasan. (3) Pada tahap
evaluasi pembelajaran Blended Learning di MI Ma’arif Mayak Ponorogo yaitu: a. berisikan
penilaian yang digunakan, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampulan. Penilaian
pengetahuan dilihan dari hasil tugas soal, penilaian keterampilan dilihat dari video praktek
yang dikirim pada pendidik. b. dampak positif dan dampak negative pembelajaran. dampak
positif seperti guru belajar lebih dalam mengenai teknologi informatika. Dampak negatif
seperti kurangnya paham siswa mengenai materi pembelajaran yang diberikan.
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan Blended Learning. Sama halnya dengan acuan
penelitian sebelumnya, pada penelitian kali ini penulis menjadikan skripsi ini referensi karena
memiliki kesamaan pada objek yang akan dijadikan penelitian yaitu blended learning.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah jenis
penelitiannya , jika pada penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif. Sedangkan
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Lalu Perbedaan yang lainnya adalah
subjeknya adalah peserta didik MI Ma’arif Mayak Ponorogo, sedangkan peneliti
menggunakan subjek penelitian siswa kelas V111 Di Mts Negeri 1 Way Kanan.*®

5. Penelitian relevan yang diteliti oleh Ervinna Anggraini, berdasarkan penelitian tesebut
menyatakan bahwa setelah dilakukan penelitian dan perhitungan hasil uji normalitas (1)
Kelas eksperimen satu memiliki nilai 0.053, (2) Kelas eksperimen dua memiliki nilai 0.068,
dan (3) Kelas kontrol memiliki nilai 0.124. Maka nilai dari masing-masing kelas >, diterima
atau kedua data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas diperoleh 0.091 > maka diterima
atau kedua data homogen. Hasil uji hipotesis kemampuan pemahaman konsep matematis
dapat dilihat bahwa 0.000 < a ini berarti pada taraf signifikan a = 0.05 HO ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan model
pembelajaran Blended Learning menggunakan google classroom terdapat pengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah objek
penelitiannya, jika pada penelitian ini menggunakan pemahaman konsep matematis peserta
didik dalam penelitiannya. Sedangkan Peneliti menggunakan hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam . Model pembelajaran yang digunakan pun juga sedikit berbeda dengan
yang sedang diteliti, peneliti menggunakan model pembelajaran Blended Learning saja
sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning menggunakan
aplikasi google classroom. Perbedaan lainnya juga terdapat pada desain penelitian jika pada
penelitian ini menggunakan jenis quasy ekspeimen design sedangkan peneliti menggunakan

7 Imamul Khaira, Evi Susilawati, Ahmad Fikri Iskandar, “Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning
Menggunakan Google Classroom Terhadap Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)”,
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan Pascasarjana UNIMED, (2018): 57

' Dian Indah Suciati,” Penerapan Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MI Ma’arif
Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran 2020/2021”, (Skripsi: IAIN Ponorogo, 2021), 96
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jenis penelitian ex post facto. Lalu Perbedaan yang lainnya adalah terletak pada subjeknya
yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 9 Bandar Lampung, sedangkan peneliti menggunakan
subjek penelitian siswa kelas VIII Di Mts Negeri 1 Way Kanan. Dan Persamaanya hanya
terdapat pada sama-sama menggunakan Blended Learning. Sehingga hasil dari penelitian
diatas setidaknya mampu memberikan sumbangsih ide referensi bagi peneliti dalam menggali
landasan teori karena kesamaan penggunaan Blended Learning dalam penelitiannya. *°

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini , disusun sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis, Bab ini berisikan tentang konsep model
Blended Learning mulai dari pengertian model blended learning, komponen dala blended
learning, karakteristik blended learning, langkah-langkah blended learning, penerapan blended
learning dan kelebihan juga kekurangan model pembelajaran blended learning. Dan akan
membahas tentang hasil belajar peserta didik dimulai dari pengertian hasil belajar, macam-
macam hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Bab 11l Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian,
pendekatan, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,uji
validitas dan reabilitas, uji prasayarat analisis dan teknik analisis data.
Bab IV Analisis Data, Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data juga bahasan hasil kajian dan
analisis pada pengaruh model pembelajaran Blended Learning tehadap hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelass VIII di MTs Negeri 01 Way Kanan.
Bab V Penutup, Bab ini mencangkup simpulan penelitian dan rekomendasi dari hasil penelitian.

1% Ervinna Anggraini,” Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google Classroom Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Pada Peserta Didik Kelas Viii Smpn 9 Bandar Lampung”, (Skripsi: UIN Raden Intan, 2018), 67
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BAB 11

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori Yang Digunakan

1. Model Pembelajaran

Istilah model memiliki pengertian bentuk , pola, dasar, ide, contoh , teladan , yang ingin
dihasilkan dan dibuat. Secara umum model diartikan sebagai suatu refrensi baik secara visual dan
verbal yang menjelaskan suatu informasi yang luas, panjang , kompleks, dan lama menjadi suatu
gambaran yang sederhana dan mudah dipahami. % Sedangkan pembelajaran sendiri memiliki
pengertian sebagai suatu proses dalam pembelajaran yang mengatur, mengorganisasikan lingkungan,
di sekitar peserta didik agar menumbuhkan dan mendorong peserta didik dalam melakukan proses
pembelajaran. Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran adalah implementasi dari proses dan
pencarian pengalaman hidup . Lalu pendapat lain juga mengemukakan bahwa pebelajaran adalah
interaksi dua arah antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuannya.”* Dan pengertian model pembelajaran sendiri adalah kerangka konsteptual yang
menggambarkan prosedur yang besifat sistematis dalam mengolah pengalaman belajar agar mampu
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran juga memiliki fungsi sebagai pedoman untuk
perancang pembelajaran dan para pendidik atau guru dalam membuat dan melakukan kegiatan
pembelajaran.?

Model pembelajaran merupakan rangkaian proses dalam pembelajaran dari awal hingga akhir,
temasuk bagaimana kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didk hingga akhir
pembelajaran. Model pembelajaran juga diartikan sebagai suatu bentuk pendekatan yang dipakai
untuk membentuk peubahan tingkah laku peserta didik dalam meningkatkan motivasi dan kemauan
dalam proses pembelajaran.?? Model pembelajaran mengarah pada pendekatan yang dipakai, tujuan
pembelajaran, tahapan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengorganisir kelas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
kerangka konsteptual yang besifat sistematis tesusun teperinci yang digunakan sebagai rancangan dan
pedoman dalam proses dan pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir untuk menumbuhkan
motivasi dan juga perubahan tingkah laku guna mencapai tujuan pendidikan yang sebenarnya.

2. Blended Learning
a. Pengertian Blended Learning
Blended Learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari dua
suku kata, blended dan learning. Blended artinya campuran atau kombinasi yang baik. Blended
Learning ini pada dasarnya merupakan gabungan anatara keunggulan pembelajaran yang
dilakukan secara tatap-muka dan secara virtual.?* Blended Learning adalah model belajar yang
mengkombinasikan antara dua atau lebih metode dan pendekatan dalam proses pembelajaran
guna mencapai tujuan proses pembelajaran. Blended Learning juga suatu model yang
memudahkan pembelajaran dengan menyatukan beberapa cara penyampaian, model
pembelajaran, dan gaya dalam belajar, mempekenalkan beragam altenatif media dialog antara
guru sebagai fasilitator dan siswa yang mendapat pembelajaran®.Taylor (1995) mengemukakan

20 Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis Atas Model Pembelajaran Dalam Pendidikan
Islam) TARBAWY :Indonesian Journal of Islamic Education’, 21
<Https://Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/Tarbawy/Article/View/20569/10338> ].

! Aprida Pane,Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran, FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-limu
Keislaman 3, no 2 338 <Http://Jurnal.lain-Padangsidimpuan.Ac.1d/Index.Php/F/Article/View/945/795>.

22 Octavia, Model-Model Pembelajaran,13.

% ponidi Utami dkk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif 10.

** Husamah Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning)’,PDF, Research Report, 0, (tt.p:Prestasi
Pustaka,2014), 11 <http://research-report.umm.ac.id/index.php/research-report/article/view/1171>.

* Hadion Wijoyo dkk, Blended learning : suatu panduan (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 2.
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bahwa mulanya blended learning (pembelajaran campuran) muncul pada akhir tahun 1990
sebagai metode pengajaran baru untuk pembelajaran jarak jauh melalui penerapan teknologi dan
internet. Blended learning bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik dan
mendorong pengajar untuk mengubah metode pendidikan mereka, dan karenanya untuk
menggeser pembelajaran ke model yang lebih berpusat pada siswa daripada model pembelajaran
yang berpusat pada guru.?® Pengertian yang lain juga menjelaskan bahwa Blended Learning
adalah model pengajaran yang menggabungkan teknologi dan media digital dalam proses belajar
di kelas yang di pimpin oleh guru, sehingga memberikan pilihan kepada siswa untuk memilih
cara belajar mereka sendiri. * Makna asli sekaligusyang paling umum dari blended learning ini
mengacu pada pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran komputer (online). (Dwiyogo 2011) %

Rovai dan Jordan (2004) mengemukakan bahwa model blended learning merupakan suatu
bentuk keunggulan dari campuran antara pembelajaran tatap muka (face to face learning) dan
pembelajaran online atau virtual (e-learning). Pembelajaran online (e-learning) dalam blended
learning adalah sebagai tahapan lanjutan dari pembelajaran langsung di kelas (face to face
learning). Blended learning bertujuan membuat pembelajaran menjadi lebih fleksibel untuk
dirancang dan di terapkan karena terdiri dari campuran lebih dari satu metode dari berbagai
waktu dan tempat belajar. *

Dari beberapa pengertian di atas bisa di ambil kesimpulan bahwa Blended Learning adalah
Suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa metode , gaya belajar, dan model
pembelajaran itu sendiri serta memanfaatkan kemajuan teknologi dan media yang ada di Era
milenial saat ini yaitu dengan menggabungkan belajar online dan face to face untuk
mengarahkan peserta didik agar mampu memilih gaya belajarnya sendiri dengan tujuan
memudahkan dan menguatkan proses pembelajaran sehingga siswa jadi tetarik untuk belajar dan
mencapai tujuan belajar itu sendiri. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan Blended Learning
M.Carman (2005) menjelaskan ada lima kunci, yaitu:

1) Live Event (Pembelajaran Tatap Muka) yaitu pembelajaran langsung dalam waktu dan

tempat yang sama atau waktu yang sama tetapi berbeda tempat .

2) Self-Paced Learning (Pembelajaran Mandiri) pembelajaran mandiri yaitu pembelajaran
yang memungkinkan siswa mampu belajar kapan saja dan dimana saja secara daring
(online) dilakukan menggunakan media dan alat elektronik seperti handphone, leptop,
intenet, forum diskusi, email, website, dan sebagainya.

3) Collaboration (Kolaborasi) Kolaborasi dalam pembelajaran Blended Learning yaitu
adanya kolaborasi antara guru dan peserta didik. Hal ini sangat penting dikarenakan
kolaborasi mampu menciptakan proses transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan
melalui interaksi dua arah yang tejadi baik melalui pendalaman materi maupun
pemberian tugas .

4) Assessment (Penilaian atau Pengukuran Hasil Belajar) Penilaian merupakan langkah
penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penilaian dilaksanakan dengan tujuan
agar mampu mengetahui sejauh mana penguasaan kompetensi yang telah dikuasai oleh
siswa setelah melakukan pemebelajaran.

5) Performance Support Materials (Dukungan Bahan Belajar) Bahan ajar meupakan satu
komponen yang harus ada dan mendukung dalam proses belajar mengajar. Dan dalam

% Tanya Joosten, Nicole Weber ,Planning for a Blended Future: A Research-Driven Guide for Educators’PDF, 6.

%7 putri, Model Blended Learning Berbasis Quided Inquiry,14.

?® Husamah,Pembelajaran Bauran (Blended learning).(Jakarta:Prestasi Pustaka,2014) 12

29 Prasetyo Budi Darmono, Isnaeni Maryam, Pengaruh Blended Learning Berbantuan Microsoft Mathematic Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,Prosiding Seminar Nasional MatematikaNo 2, (2019), 587
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pelaksanaan Blended Learning bahan ajar harus disiapkan baik secara online maupun
offline. *

b. Komponen dalam Blended Learning

Berdasarkan pengertian para ahli di atas juga 5 kunci yang harus di perhatikan dalam

Blended Learning , maka blended larning memiliki 3 komponen pembelajaran yaitu
pembelajaran tatap muka (face to face) dan online learning dan belajar mandiri. Berikut
adalah penjelasannya:

1)

2)

3)

Pembelajaran Tatap Muka (Face To Face)

Pembelajaarn tatap muka merupakan salah satu model pembelajaran konvensional
yaitu antara pendidik dan peserta didik betemu dalam satu ruangan untuk belajar dan
mengajar. Pembelajaran tatap muka m,erupakan model pembelajaran yang sudah sangat
lama dan masih dijalankan sampai saat ini.

Dalam proses pembelajarannya, pembelajaran ini memiliki bebeapa tahapan yaitu
mulai dari pembukaan vyaitu guru mengkodisikan keadaan kelas untuk memulai
pembelajaran, lalu tahap pengembangan pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran yang
diisi dengan guru membeikan mateir kepada peserta didik menggunakan berbagai media
yang mendukung,dan tahapan yang teakhir adalah evaluasi pada tahapan ini guru
melakukan evaluasi belajar dengan cara membeikan soal tes atau membeirkan tugas
kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi yang sudah diberikan lalu menutup
pembelajaran.

Jika kita lihat dari pengertian lalu tahapan-tahapannya kita bisa melihat bahwa
pembelajaran konvesional atau tatap muka ini memiliki karakteistik terencana,
berorientasi pada tempat dan juga sangat mengedepankan interaksi sosial. Pembelajaran
tatap muka dalam pelaksanaanya juga menggunakan berbagai macam metode belajar
agar proses belajar menjadi aktif dan menyenangkan, metode yang biasa digunakan
adalah metode ceramah, metode penugasan, metode tanya jawab, dan metode
demonstrasi. **

Online Learning

Pembelajaran Online adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dalam dan
dengan bantuan jaringan internet. Dalam Pembelajaran online harus ada interaksi yang
terjadi yaitu ineraksi dua arah antara pendidik dan peserta didik , juga interaksi antara
peserta didik satu dengan yang lainnya juga dengan materi pembelajaran itu sendiri dari
ketiga interaksi tersebut maka akan menumbuhkan suasana pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik.

Dalam proses pelaksananya online learning harus dipersiapkan secara matang, karena
ada aspek-aspek yang perlu diperhatikan dala proses perencanaanya mulai dari model
pembelajaran yang akan kita terapkan, materi yang akan dipelajari, dan proses belajar
mengajar serta latihan-latihan yang harus diberikan kepada peserta didik. *

Berdasarkan pengertian di atas maka bisa kita simpulkan bahwa online learning
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dalam dan dengan bantuan jaringan
internet dan dalam pelaksanaanya hampir sama dengan pembelajaran face to face hanya
tempat dan waktu serta media yang digunakana yang sedikit berbeda.

Belajar Mandiri

Belajar mandiri merupakan proses belajar peserta didik yang didasari oleh kesiapan
dan kemauan yang datang dari dalam diri peserta didik itu sendiri untuk mencapai suatu
tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam proses belajar mandiri setiap peserta didik

% ibid. 15-16.
1 Wijoyo Blended learning : suatu panduan,56.
32 Tjan Belawati, Pembelajaran Online, (Banten: Universitas Terbuka ,2019), 50.
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memiliki wewenang penuh dalam menentukan arah pembelajaran, model pembelajaran
juga sumber dan waktu belajar, hal ini jelas membutuhkan keuletan, keseriusan, dan
tanggung jawab. Menurut Martinis Yamin (2008:119-122) belajar mandiri itu tidak sama
dengan belajar terstruktur, hal itu disebabkan karena belajar mandiri cenderung lebih sulit
dilakukan daripada belajar terstruktur.*® Biasanya belajar mandiri bisa dilakukan karena
peserta didik memiliki motivasi dan kemauan yang kuat dalam memecahan atau
mengetahui suatu kompetensi dan masalah, selain itu belajar mandiri juga bisa ada jika
peran seorang guru mampu menghargai pendapat peserta didik dan menghadapi peserta
didik dengan baik. Meskipun belajar mandiri bukan berarti proses pembelajarannya tidak
membutuhkan guru, justru guru berperan sebagai pengawas dan memberi pengarahan.
Berdasarkan penjelasan di atas bisa Kita simpulkan bahwa belajar mandiri merupakan
sebuah proses pembelajaran yang didasari oleh kemauan yang kuat dari peserta didik
untuk mengetahui suatu ilmu pengetahuan ataupun memecahkan sebuah masalah yang
proses pembelajarannya ditentukan oleh peserta didik itu sendiri untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.
c. Karakteristik Blended Learning
Teori yang mendasari Blended Learning jika dillihat dari unsur-unsur yang ada adalah
teori belajar kontruktivisme atau juga di kenal dengan istilah individual learning.

Berdasarkan teori tesebut dan unsur-unsur yang ada maka Blended Learning memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelajaran yang mengkombinasikan berbagai macam cara untuk menyampaikan
pembelajaran, model belajar, gaya belajar, dan media serta teknologi yang juga beragam.

2) Sebagai gabungan dari pembelajaran langsung, belajar mandiri, dan online.

3) Pembelajaran yang dilakukan meurpakan campuran yang efektif mulai dari cara
menyampaikan materi, cara mengajar dan gaya belajar.

4) Dalam proses pembelajaran selain guru sebagai fasilitator juga membutuhkan peran
orang tua sebagai pendukung.

d. Langkah-langkah Blended Learning
Sintaks atau langkah-langkah dari model pembelajaran Blended Learning menurut

Ramsay (2001) adalah sebagai berikut:

1) Pencarian informasi dapat dilakukan secara online maupun offline berdasarkan pada
relevansi, validitas, realibilitas konten dan kejelasan akademis.

2) Menemukan, memahami, dan mengkonfrontasikan ide atau gagasan.

3) Menginterpretasikan informasi atau pengetahuan dari berbagai sumber yang telah
dicari.

4) Mengkomunikasikan ide atau gagasan hasil interpretasinya  menggunakan fasilitas
online atau offline.

5) Mengkontruksikan pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi dari hasil
analisis, diskusi, dan penarikan kesimpulan dari informasi yang diperoleh menggunakan
fasilitas online atau offline. *

Berdasarkan sintaks atau langkah-langkah yang dijelaskan diatas bisa kita tentukan

langkah-langkah pelaksanaanya adalah sebagai berikut: *

1) Pendidik mengupload materi pembelajaran serta tugas-tugas melalui aplikasi goggle
clasroom sebelum jadwal pembelajaran dimulai .

%% lvonne Ruth Vitamaya Oishi, Pentingnya Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik Di Perguruan Tinggi, Jurnal IKRA-
ITH Humaniora , No 2 B 4.2 (2020), 50.

** Emas Marlina,Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Aplikasi Sevima
Edlink, Jurnal Padegogik 3 no 2 (2020) 107 <https://doi.org/10.35974/jpd.v3i2.2339>.

%> Achmad Noor Fatirul dan Joko Adi Walujo, Desain Blended Learning: Desain Pembelajaran Online Hasil
Penelitian (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 44
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Pendidik memberitahu peserta didik untuk mempelajari materi yang akan di berikan satu
hari sebelum pembelajaran dimulai baik secra langsung maupun tidak langsung.

Proses pembelajaran bisa dimulai dengan pembelajaran tatap muka (face to face) atau
pembelajaran daring (online).

Pendidik menjelaskan dan memperdalam materi serta tujuan juga kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik.

Pendidik membimbing dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mendapatkan informasi tambahan terkait materi yang dipelajari serta jawaban dari tugas
yang diberikan.

Peserta didik memahami lalu menginterpretasikan dan mengkomunisasikan pengetahuan
yang sudah didapatkan.

Peserta didik menyimpulkan ide dari materi yang sudah di pelajari

Pendidik membrikan kesimpulan kembali lalu memberikan meminta peserta didik untuk
mengerjakan tugas yang sudah diberikan melalui google classroom

Pendidik mengapresiasi terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran
dan memberikan motivasi untuk lebih giat dalam belajar.

Penerapan Blended Learning di MTs Negeri 01 Way Kanan

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti penerapan model

ini dibagi menjai beberapa fase yaitu mulai dari fase belajar online atau daring, lalu tatap
muka terbatas atau PTM 50% dan juga 100% tatap muka atau offline. Dan berikut adalah
penjelasan penerapan model pembelajaran Blended Learning di MTs Negeri 01 Way Kanan

1)

2)

Pembelajaran daring (online)
Tahap Persiapan

a) Belajar mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan sekolah yaitu
online

b) Selanjutnya menentukan aplikasi yang akan digunakan, di MTs Negeri 01 Way
Kanan menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai platform pembelajarannya.

¢) Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik dalam menggunakan aplikasi
Whatsapp dan juga membuat Grup kelas.

d) Guru mengorganisasikan peserta didik untuk bergabung kedalam grup kelas yang
telah dibuat.
Tahap Pelaksanaan

a) Guru memastikan semua peseta didik sudah begabung dalam grup kelas

b) Guru mengirimkan materi dan bahan ajar dan tugas dengan pedoman LKS

¢) Guru memberikan tugas lalu membuat kesepakatan kapan waktu penyelesaian dan
penyerahan tugas.

d) Tugas dan lainnya diserahkan ke guru dengan cara personal chat melalui Whatsapp
Tahap Penutup

a) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah mengikuti
pembelajaran dengan baik, lalu memberikan motivasi dan semangat agar peserta
didik tetap belajar walaupun pembelajaran daring dan mengingatkan peserta didik
untuk selalu menjaga ketaatan kepada Allah juga menjaga kesehatan dan keselamatan
di masa pandemi covid-19.

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM)

Tahap Persiapan

a) Belajar mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan sekolah yaitu
pembelajaran tatap muka terbatas (PTM)

b) Selanjutnya sekolah mempesiapkan segala kentrntuan yang harus di penuhi seperti
adanya alat pengukur suhu, pencuci tangan, kelas yang menjaga jarak.



3)

16

¢) Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik untuk selalu menjaga protokol
kesehatan.

d) Guru membagi peserta didik dalam dua sesi yaitu sesi pagi dan siang.
Tahap Pelaksanaan

a) Peserta didik masuk sesuai dengan sesi dengan protokkol kesehatan yang ketat.

b) Selanjutnya peserta didik memulai pembelajaran dengan materi yang disampaikan
langsung oleh guru.

¢) Guru melakukan tanya jawab dan diskusi dengan peserta didik.

d) Guru memberikan tugas kepada peserta didik.
Tahap Penutup

a) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah mengikuti
pembelajaran dengan baik, lalu memberikan motivasi dan semangat agar peserta
didik tetap belajar walaupun pembelajaran daring dan mengingatkan peserta didik
untuk selalu menjaga ketaatan kepada Allah juga menjaga kesehatan dan keselamatan
di masa pandemi covid-19.

Pembelajaran Tatap Muka (Offline)
Tahap Persiapan

a) Belajar mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan sekolah yaitu
pembelajaran tatap muka (Offline)

b) Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik untuk selalu menjaga protokol
kesehatan dan memberikan apersepsi kepada peserta didik
Tahap Pelaksanaan

a) Peserta didik dan guru melakukan pembelajaran yaitu mendengarkan penjelassan
Guru tekait matei pembelajaran.

b) Peserta didik memahami lalu menginterpretasikan dan mengkomunisasikan
pengetahuan yang sudah didapatkan.

c) Peserta didik menyimpulkan materi yang sudah di pelajari.

d) Pendidik memberikan kesimpulan tambahan terkait materi.

e) Guru memberikan tugas kepada peserta didik.
Tahap Penutup

a) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah mengikuti
pembelajaran dengan baik, lalu memberikan motivasi dan semangat agar peserta
didik tetap belajar walaupun pembelajaran daring dan mengingatkan peserta didik
untuk selalu menjaga ketaatan kepada Allah juga menjaga kesehatan dan keselamatan
di masa pandemi covid-19.

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Blended Learning

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

Kelebihan Blended Learning ini adalah sebagai berikut.

Peserta didik dapat belajar secara mandiri menggunakan materi-materi yang sudah
diberikan secara online kapan saja.

Peserta didik bisa melakukan tanya jawab dengan peserta yang lain dan guru di luar jam
belajar secara online.

Pendidik mampu mengontrol dan mengarahkan pembelajaran meskipun tidak tatap muka
dengan baik.

Pendidik bisa memberikan materi lain secara online

Pendidik bisa meminta peserta didik untuk mempelajari materi atau tugas sebelum
pembelajaran berlangsung.

Dengan model pembelajaran ini bisa meningkatkan interksi antara peserta didik dan
pendidik .

Memudahkan Pendidik dala melakukan penilaian, dan evaluasi.
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Setiap kelebihan pasti ada kelemahan berikut adalah kekurangan model pembelajaran

Blended Learning
1) Sarana dan prasarana harus mendukung karena media yang digunakan beragam, sehingga

jika tidak terpenuhi maka akan sulit diterapkan.

2) Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas seperti komputer, leptop, handphone dan
jaringan internet.

3) Kurangnya pengetahuan tentang pengguaan teknologi baik peserta didik, tenaga pendidik
maupun masyarakat.

4) Pengajar harus mampu menguasai strategi yang menarik untuk memaksimalkan blended

laerning. *

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang didapat dari pengalaman dan
pembelajaran yang bertujuan ataupun direncanakan. Menurut Hamalik belajar adalah
memodifikasi atau memperteguh prilaku melalui pengalaman. *" Belajar juga diartikan
sebagai proses transer ilmu pengetahuan untuk memiliki sikap, keterampilan dan kompetensi
agar dapat membawa perubahan yang lebih baik. *

Berdasarkan pengertian di atas bisa kita simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan oleh manusia untuk menjadikan diri lebih baik secara sikap, pengetahuan
maupun keterampilan yang bisa didapatkan melalui pengalaman ataupun pembelajaran.

Hasil belajar adalah suatu kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan
pembelajaran yang dilaksanakan dan dirancang oleh pendidik di suatu sekolah dan kelas
tertentu. Pendapat lain mengatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang raih oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku
dalam sebuah sistem pendidikan. Definisi Hasil belajar lainnya adalah Suatu hasil yang
didapatkan oleh peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar dan bukti keberhasilan
tersebut meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik setelah proses pembelajaran yang mencakup
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam sebuah lembaga pendidikan.

b. Macam-macam Hasil Belajar
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) seperti
kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasi, menganalisa, mensintesa,
dan kemampuan mengevaluasi. Menurut taksonomi Bloom, segala upaya yang mengukur
aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam
jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi.

Keenam jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),

penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian

(evaluation).*

2) Ranah Afektif
Ranah efektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah efektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ranah efekti

% 1. Ketut Widiara, Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Era Digital’, Purwadita : Jurnal Agama
Dan Budaya?2 no 2 (2018), 55) <http://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/Purwadita/article/view/87> .

" Roberta Uron Hurit, Dkk, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021),1.

% Amral, Asmar, Hakikat Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Guepedia,2020),11.

*in Nurbudiyani, Pelaksanaan Pengukuran Ranah Kognitif, Afektif, Dan Psikomotor Pada Mata Pelajaran Ips Kelas
lii Sd Muhammadiyah Palangkaraya, Anterior Jurnall3 Nomor 1, (2013), 88 - 93,
Https://Doi.Org/10.33084/Anterior.\VV13i1.295
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menurut Krathwohl, Bloom dan maisa dalam Widoyoko (2014 : 41) dibedakan menjadi
lima jenjang, dari jenjang yang dasar atau sederhana sampai jenjang yang kompleks:
yaitu: menerima atau memperhatikan (receiving), menanggapi (responding), menailai
atau menghargai (valuing), mengatur atau mengorganisasikan (organization); dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization).
3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (Skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Menurut

Singer (1972) penilaian hasil belajar psikomotor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

melalui pengamatan langsung selama proses belajar-mengajar (persiapan), setelah proses

belajar (proses), dan beberapa waktu setelah selesai proses belajar mengajar (produk). *°
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangat banyak macamnya berikut adalah
penjelasannya :

1) Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.Yang
termasuk kedalam faktor internal adalah :

a) Faktor Jasmani, yang mencangkup faktor kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor Psikologis, yang mencangkup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

2) Faktor Eksternal adalah faktor yang berassal dari luar diri peserta didik. Meliputi

a) Faktor Keluarga, contohnya seperti cara mendidik orang tua, relasi anatar anggota
keluarga, susasana rumah, dan keadaan ekonomi.

b) Faktor Sekolah, contohnya seperti metode mengajar, kurikulum, relasi anatara guru
dan peserta didik, disiplin sekolah dan waktu belajar standar pelajaran, keadaan
sarana dan prasarana.

c) Faktor Masyarakat, contohnya adalah keadaan lingkungan sekitar dan pergaulan.

4. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu bagian mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan
hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan pengalaman dan
pembiasaan.”” Pendapat lain mengatakan bahwa mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
ialah bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran PAIl yang membahas tentang kisah
masa lampau manusia baik mengenai hasil pikiran, totalitas pikir maupun karya orang yang
hidup dan bernaung di bawah panji-panji Islam yang didasarkan kepada pemahaman orang-
orang Islam. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah sebuah ilmu yang mengkaji
mengenai asal-usul, perkembangan, peranan peradaban atau kebudayaan Islam serta para
tokoh yang memiliki prestasi pada sejarah Islam ketika masa nabi. *

Berdasarkan beberapa pengertian di atas bisa kita simpulkan bahwa mata pelajaran sejarah
memiliki makna merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul,
perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan tokoh-tokoh yang berprestasi
dalam sejarah di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi

“ Febriana Lucky Chandra, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika materi tekanan mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor sesuai kurikulum 2013 untuk siswa SMP/MTs / Lucky Chandra Febriana. (Diploma thesis: Universitas
Negeri Malang,2014), 35

o Syeh Hawib Hamzah, Aspek Pengembangan Peserta Didik: Kognitif, Afektif, Psikomotorik’, Dinamika IImu 12, no 1
(2021): 10 <https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56>.

“2 Suhada, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) (Tanggerang: Yapin An-Namiyah, 2017), 3.

* Ahmad Sugiri, Sejarah Kebudayaan Islam Periode Klasik (Serang: A-Empat, 2021), 2.
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Muhammad Saw hingga masa modern ini, termasuk masyarakat Islam di Indonesia. Dalam
kata lain, Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang menanamkan
pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat Islam
dari masa lampau hingga masa kini.

b. Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam

1) Untuk memperbanyak wawasan dan pengetahuan terkait sejarah umat islam

2) Untuk mengembangkan kemapuan peserta didik agar mampu mengambil hikmah dalam
setiap peristiwa yang terjadi, dan meneladani tokoh-tokoh.

3) Memberi kesadaran kepada peserta didik terkait betapa pentingnya mempelajari nilai-
nilai dan norma dalam islam dan ajaran yang di bangun oleh Rasulullah SAW untuk
peradaban Islam.

¢. Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan islam
Pada hakikatnya mata pelajaran SKI sangat menekankan kemampuan siswa dala
mengambil hikmah dari sejarah Islam seperti tujuan yang disebutkan di atas. Untuk mencapai
semua tujuan di atas kita harus menegtahui apa saja ruang lingkup dari Sejarah Kebudayaan

Islam, berikut adalah ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah

meliputi: *°

1) Kearifan Nabi Muhammad Saw wujudkan kedamaian
a) Kondisi masyarakat sebelum Islam

(1) Kepercayaan masyarakat sebelum Islam
(2) Kondisi sosial masyarakat Makkah sebelum Islam
(3) Kondisi ekonomi masyarakat Makkah sebelum Islam
(4) Kondisi politik masyarakat Arab sebelum Islam
b) Misi dakwah Nabi Muhammad Saw di Makkah
(1) Periode awal dakwah Rasulullah SAW
(2) Prioritas dakwah Rasulullah SAW di Makkah
(3) Tanggapan masyarakat Makkah terhadap dakwah Rasulullah SAW
(4) Tantangan dan rintangan dakwah Rasulullah SAW
(5) Kesuksesan dakwah Rasulullah SAW di Makkah
¢) Pola Dakwah dakwah Rasulullah SAW di Makkah

(1) Dakwah secara sembunyi-sembunyi
(2) Dakwah secara terang-terangan
(3) Hijrah Habsyi
(4) Misi ke Thaif
(5) Perjanjian Agabah

2) Keberhasilan Nabi Muhammad Saw melakukan perubahan
a) Kondisi masyarakat Madinah sebelum Islam
b) Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah
¢) Pola dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah
d) Respon terhadap dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah

3) Khulafaur Rasyidin
a) Sejarah Khulafaur Rasyidin
b) Model kepemimpinan Khulafaur Rasyidin
c) Prestasi Khulafaur Rasyidin

4) Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam

* Dadan Nurulhag,Titin Supriastuti , Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: Konsep dan Strategi
dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik (Bandung: Cendekia Press, 2020), 9.

“% Eka Ulfa Shofiana, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resident Expert Dan Exit Card Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ski (Sejarah Kebudayaan Islam) Di Mts Darus Salam Jetak
Wedung Demak Tahun Pelajaran 2016/2017 (Unpublished Skripsi, Stain Kudus, 2017), 24.
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a) Sejarah Kekhalifaan Dinasti Umayyah
b) Profil dan kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz
5) Perkembangan Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah
a) Pengembangan kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayyah
b) Paratokoh dan perannya pada Dinasti Umayyah.

6) Menelusuri jejak peradaban Dinasti Abbasiyah
a) Keruntuhan Dinasti Umayyah
b) Proses berdirinya Dinasti Abbasiyah
¢) Silsilah Khalifah Dinasti Abbasiyah
d) Khalifah-khalifah besar Dinasti Abbsiyah
7) Kecemerlangan ilmuwan muslim Dinasti Abbasiyah
a) Lebih dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah
b) Lebih dekat dengan ulama Dinasti Abbasiyah
(1) Ulama kutubus sittah
(2) Empat ulama madzhab
(3) Ulama tafsir
8) Peradaban emas Dinasti Abbasiyah
a) Kemajuan administrasi pemerintahan, militer, dan kebijakan politik
b) Kemajuan bidang sosial, ekonomi, dan budaya
¢) Kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
d) Kemajuan bidang ilmu-ilmu agama 5) Kemajuan seni dan sastra
e) Kemajuan bidang pendidikan dan perpustakaan
9) Jejak berdirinya Dinasti Ayyubiyah
a) Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah
b) Para penguasa Dinasti Ayyubiyah
¢) Penguasa Ayyubiyah yang terkenal Salahuddin al-Ayyubi
10) Kegemilangan peradaban Dinasti Ayyubiyah
a) Kemajuan-kemajuan masa Dinasti Ayyubiyah
b) Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar
Al-Azhar pada masa Dinasti Ayyubiyah
¢) llmuwan atau ulama muslim pada masa Ayyubiyah.*
5. Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam

Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, umumnya hasil belajar berupa nilai, baik berupa
nilai mentah ataupun nilai yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan
hasil belajar ini bukan hanya berupa nilai, melainkan perubahan perilaku peserta didik. Seperti
yang diungkapkan oleh Hamalik, hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah bila seseorang
telah belajar Sejarah Kebudayaan Islam akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.*’

Nawawi mengemukakan pengertian hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau pun skor dari hasil test mengenai suatu matei
dalam Sejarah Kebudayaan Islam tepatnya materi jejak berdirinya Dinasti Ayyubbiyah. *

% Direktorat KSKK Madrasah Kemenag, Buku Siswa: Sejarah Kebudayaan Islam kelas V111 Madrasah Tsanawiyah, (
Diretur Jenderal Pendidikan Islam: Jakarta, 2019)

*” Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Strategi Belajar Mengajar di Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), 267

*® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet. ke 18, 2014), 22
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Menurut Taksoomi Bloom hasil belajar memiliki beberapa ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik. *°

Dalam penelitian ini peneliti secara khusus menilai hasil belajar hanya pada penguasaan aspek
kognitifnya saja. Karena jika seorag peserta didik telah memiliki penguasaaan kognitif maka
dapat dipekirakan perubahan sikapnya. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak) seperti kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasi, menganalisa,
mensintesa, dan kemampuan mengevaluasi. Menurut Taksonomi Bloom, segala upaya yang
mengukur aktifitas otak termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam
jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam

jenjang tersebut yaitu: >

Analisis (Analysis) C4
Sintesis (Synthesis) C5

o a0 o

Penilaian (Evaluation) C6

Pengetahuan (Knowledge) C1
Pemahaman (Comprehension) C2
Penerapan (Application) C3

Ranah kognitif dapat diukur melalui dua cara yaitu dengan tes subjektif dan objektif. Tes
subjektif biasanya berbentuk esay (uraian), namun dalam pelaksanaannya tes ini tidak dapat
mencakup seluruh materi yang akan diujikan. Sedangkan test objektif terdiri dari beberapa
macam tes diantaranya yaitu: tes benar salah, pilihan ganda, menjodohkan, dan tes isian.

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah sebuah gambaran atau model yang berbentuk konsep yang menjelaskan
hubungan anatara variabel satu dengan yang lainnya.”* Berdasarkan teori-teori dan masalah-masalah
yang disebutkan di atas, dapat disusun suatu kerangka teoritik yang akhirnya akan menghasilkan
suatu hipotesis. Variabel dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Blended Learning sebagai
variabel bebas (X) dan Hasl Belajar sebagai Variabel Terikat (Y). Dan berikut adalah kerangka

befikir dari penelitian ini:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Model Pembelajaran

Blended Learning

v

.

Pembelajaran

Daring @Iine)

Pembelajaran
Tatap Muka

(Offline)

Hasil Belajar

:

* lin Nurbudiyani, Pelaksanaan P

Terdapat Pengaruh
Bended Learning
Terhadap Hasil Belajar
SKI

lii Sd Muhammadiyah Palangkaraya, 90

if, Dan Psikomotor Pada Mata Pelajaran Ips Kelas

* Endah Loeloek Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2013), 64.
*! Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Deepublish, 2018), 75.
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C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sedangkan menurut pendapat lain hipotesis
adalah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian. Jadi,
hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.®® Berdasarkan landasan teori
yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan perumusan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran blended learning terhadap hasil
belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas V111 di MTs Negeri 01 Way Kanan.
HO : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran blended learning terhadap
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas V111 di MTs Negeri 01 Way Kanan.

> Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 10
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran blended learning sebesar 0,494 yang
lebih besar > dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh adalah sebesar 49,4%,
sedangkan sisanya 50,6% di pengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor internal dan eksternal yang
tidak di teliti oleh peneliti. Maka dapat dikatakan HO ditolak dan Ha diterima, artinya “ada
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar
sejarah kebudayaan islam siswa kelas V111 di MTs Negeri 01 Way Kanan”.
B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian maka rekomendasi yang peneliti beri yaitu:
1. Bagi Guru
Diharapkan kepada tenaga pendidik agar bisa lebih kreatif dan inovatif dalam
mengkreasikan pembelajaran dan diharapkan uuntuk meningkatkan kualitas teknologi
informasi agar kedepannya model pembelajaran blended learning ini mampu diterapkan
kembali dengan teknologi yang baik dan memadai sehingga tercapailah hasil belajar yang
diharapkan.
2. Bagi Siswa
Model pembelajaran blended learning ini dapat memberikan suasana belajar baru dengan
model pembelajaran yang berbeda dari yang biasa peserta didik rasakan dan membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3. Bagi Peneliti
Untuk peneliti sendiri yaitu dapat menjadi suatu pengalaman baru, serta menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam mengatasi suatu kesulitan dalam belajar peserta didik.



DAFTAR RUJUKAN

Achmad Noor Fatirul dan Joko Adi Walujo. Desain Blended Learning: Desain Pembelajaran Online
Hasil Penelitian. Surabaya: Scopindo Media Pustaka. 2020

Abdullah.Usep Mudani Karim. Abdul Azis.Efektifitas Strategi Pembelajaran Analisis Nilai Terhadap
Pengembangan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam 7. no.1 (2019). 51 https://doi.org/10.36667/jppi.v7il.355

Abuddin Nata.Studi Islam Komprehensif. Jakarta: Prenada Media. 2015
Albi Anggito. Setiawan Johan. Metodologi penelitian kualitatif . Sukabumi:CV Jejak. 2018

Ahmad Hidayat. Definisi Operasional: Pengertian, Cara Membuat, Contoh, Dinas.ID, 2021,
<https://dinas.id/definisi-operasional/>

Ahmad Sugiri. Sejarah Kebudayaan Islam Periode Klasik. Serang: A-Empat, 2021.
Akhmad Mustofa. Uji Hipotesis Statistik. Yogyakarta: Gapura Publishing. 2013

Albert Efendi Pohan. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan limiah. Jawa
Tengah: CV. Sarnu Untung. 2020
Amral. Asmar. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Guepedia.2020

Aprida Pane.Muhammad Darwis Dasopang.Belajar Dan Pembelajaran. FITRAH: Jurnal Kajian lImu-
[Imu Keislaman 3.no 2 338 <Http://Jurnal.lain-
Padangsidimpuan.Ac.ld/Index.Php/F/Article/View/945/795>

Asyafah.Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis Atas Model Pembelajaran Dalam
Pendidikan  Islam)  TARBAWY:  Indonesian  Journal — Of  Islamic  Education.
<Https://Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/Tarbawy/Article/View/20569/10338> ]

Budi Darma.Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi Linier
Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2).Jakarta : Guepedia

Dadan Nurulhaq.Titin Supriastuti. Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam:
Konsep dan Strategi dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik. Bandung: Cendekia Press. 2020
Dani Fimansyah.Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil

Belajar Matematika. Judika (Jurnal Pendidikan Unsika), no 3.1 (2015), 37
<https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/view/199>

Direktorat KSKK Madrasah Kemenag, Buku Siswa: Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah,( Diretur Jenderal Pendidikan Islam: Jakarta, 2019)

Dodiet Aditya Setyawan. Petunjuk Praktikum Uji Normalitas & Homogenitas Data Dengan Spss.
Surakarta: Tahta Media Group. 2021.

Eddy Roflin. Iche Andriyani Liberty. Pariyana. Populasi, Sampel, Variabel Dalam Penelitian
Kedokteran. Pekalongan:Penerbit NEM. 2021



Eka Ulfa Shofiana. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resident Expert Dan Exit Card Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ski (Sejarah Kebudayaan Islam)
Di Mts Darus Salam Jetak Wedung Demak Tahun Pelajaran 2016/2017 . Unpublished Skripsi:
Stain Kudus. 2017

Emas Marlina.Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Aplikasi Sevima
Edlink, Jurnal Padegogik 3. no 2. 2020 <https://doi.org/10.35974/jpd.v3i2.2339>

Endah Loeloek Poerwati. Panduan Memahami Kurikulum 2013. Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya. 2013

Evellin Dewi Lusiana. Mohammad Mahmudi. Anova untuk Penelitian Eksperimen: Teori dan Praktik
dengan R.Universitas Brawijaya Press. 2021.

Febrinawati Yusup. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif. Tarbiyah : Jurnal
lImiah Kependidikan 7. no.1. 2018 <https://doi.org/10.18592/tarbiyah.v7i1.2100>.

Firdaus dan Fakhry Zamzam. Aplikasi Metodologi Penelitian. Deepublish. 2018
Hadion Wijoyo dkk. Blended learning : suatu panduan. Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri. 2020
Hamzah Djunaid.Konsep Pendidikan Dalam Alguran (Sebuah Kajian Tematik).
Lentera Pendidikan : Jurnal lImu Tarbiyah Dan Keguruan.no 1
<http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/view/521>
Heru Kurniawan . Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Deepublish. 2021.

Husamah. Pembelajaran Bauran (Blended Learning).PDF.Research Report.Prestasi Pustaka.2014.
<http://research-report.umm.ac.id/index.php/research-report/article/view/1171>

I. Ketut Widiara. Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Era Digital. Purwadita : Jurnal
Agama Dan Budaya 2. no 2. 2018
<http://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/Purwadita/article/view/87>

Ivonne Ruth Vitamaya Oishi. Pentingnya Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik Di Perguruan Tinggi. Jurnal
IKRA-ITH Humaniora. No 2 B 4.2. 2020.

Meda Yuliani dkk. Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan . Yayasan Kita
Menulis. 2020.

Mediana. Survei KPAI: Siswa Tidak Bahagia dengan Pembelajaran Jarak Jauh. kompas.id. 2020
<https://www.kompas.id/baca/dikbud/2020/04/27/survei-kpai-siswa-tidak-bahagia-dengan-
pembelajaran-jarak-jauh>

Muhammad Darwin dkk.Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif.Bandung: Media Sains
Indonesia.2021

Mukaromah Nisafatun. Implementasi Blanded Learning Pada Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas
Il B MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.
Unpublished skripsi: UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 2022

Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja



Rosdakarya cet. ke 18. 2014

Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar. Strategi Belajar Mengajar di Kelas. Jakarta: Prestasi Pustakaraya.
2014

Nuraini Sri Bina. Rahmi Ramadhani. Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis Perhitungan Matematis
Dan Aplikasi SPSS. Jakarta:Kencana. 2021.

Nurjannah. Menemukan Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Al-Tadabbur 2.
no 1. 2016 <http://journal.iain-ternate.ac.id/index.php/altadabbur/article/view/48>.

Ponidi Utami Dkk. Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif. Indramayu: Penerbit Adab. 2021
Rahmawida Putri. Model Blended Learning Berbasis Quided Inquiry. Penerbit Tahta Media Group.
Rudi Ahmad Suryadi. lImu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Deepublish. 2018

Roberta Uron Hurit. Dkk.Belajar Dan Pembelajaran.Bandung: Media Sains Indonesia. 2021.

Salminawati. Muhammad Shaleh Assingkily. Filsafat llmu Pendidikan Dasar Islam (Sebuah Pengantar
Filosofi dan Aplikasi Pendidikan Islam Jenjang MI/SD) . Yogyakarta: K-Media. 2018

Setien DPR RI, ‘J.D.LH. - Dewan Perwakilan Rakyat’ <https://www.dpr.go.id/jdih/uu/year/2003>
[accessed 26 November 2021]

Shilphy A. Octavia. Model-Model Pembelajaran. Deepublish. 2020.
Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenada Media. 2016.

Suhada. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Tanggerang: Yapin An-Namiyah. 2017.

Syeh Hawib Hamzah. Aspek Pengembangan Peserta Didik: Kognitif, Afektif, Psikomotorik. Dinamika
llmu 12. no 1 (2021): <https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56>.

Tanya Joosten. Nicole Weber . Planning for a Blended Future: A Research-Driven Guide
for Educators. PDF

Teni Nurrita. Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Misykat:
Jurnal  llmu-llmu  Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan  Tarbiyah 3. no.l. 2018.
<https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171>

Tian Belawati. Pembelajaran Online.Banten: Universitas Terbuka ,2019.

Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Kencana. 2015



